BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Karakteristik KIT Sound Wave Meter Yang Dikembangkan
Penelitian ini menghasilkan produk berupa KIT Sound
Wave Meter Materi Getaran Gelombang dan Bunyi Kelas VIII
SMP/MTs. Karakteristik produk mencakup dua aspek utama,
yaitu karakteristik fisik produk, dan karakteristik materi
pembelajaran. Desain fisik KIT Sound Wave Meter didesain agar
mudah digunakan oleh siswa kelas V1II, dengan tata letak kontrol
yang intuitif serta bahan yang aman. Daya tahan dan
keberlanjutan produk juga menjadi fokus, memastikan bahwa
KIT dapat bertahan lama dan berfungsi optimal dalam
lingkungan kelas. Karakteristik materi pembelajaran mencakup
struktur kurikulum yang sesuai dengan tingkat kelas VIII,
penggunaan metode pembelajaran yang interaktif, serta integrasi
konsep getaran, gelombang, dan bunyi dalam menyampaikan
materi. Materi pembelajaran didesain untuk memfasilitasi
pemahaman konsep-konsep tersebut secara menyeluruh dan
memotivasi  siswa untuk mengembangkan keterampilan
pemecahan masalah dan dalam melakukan pengamatan.
1. Karakteristik Fisik Produk KIT Sound Wave Meter
KIT Sound Wave Meter ini merupakan komponen
instrumen terpadu yang dirancang khusus sebagai media
pembelajaran IPA Materi Getaran, Gelombang, dan Bunyi.
KIT ini juga dirancang sesuai dengan konsep pembelajaran
IPA untuk mempermudah guru dalam menyampaikan materi
pembelajaran, dan membantu siswa dalam memahami materi
pembelajaran. Karakteristik fisik produk KIT Sound Wave
Meter mencakup aspek-aspek penting untuk memenuhi
kebutuhan siswa kelas VIII SMP/MTs. Desain fisik KIT ini
memperhatikan keergonomisan agar dapat memberikan
kenyamanan dan kemudahan siswa selama kegiatan
pembelajaran. Tata letak alat, daya tahan, dan keberlanjutan
produk menjadi fokus utama untuk memastikan KIT Sound
Wave Meter dapat bertahan lama dan berfungsi optimal
dalam lingkungan kelas yang dinamis. Bahan-bahan yang
digunakan dipastikan aman bagi siswa. Selain itu, portabilitas
KIT ini juga dipertimbangkan dengan seksama. Desain yang
ringkas memudahkan siswa untuk membawa alat ini ke
berbagai lokasi pembelajaran, memungkinkan eksplorasi
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konsep-konsep getaran, gelombang, dan bunyi secara praktis.
Dengan mempertimbangkan karakteristik fisik ini, KIT
Sound Wave Meter diharapkan dapat memberikan
pengalaman pengguna yang optimal, mendukung proses
pembelajaran yang interaktif, dan memfasilitasi pemahaman
yang mendalam terhadap materi getaran, gelombang, dan
bunyi bagi siswa kelas VIII SMP/MTs. KIT ini dikemas
dengan box untuk melindungi komponen utama KIT.
Komponen utama yang ada dalam KIT Sound Wave Meter
terdapat pada Tabel 4.1.
Tabel 4.1. Komponen utama KIT

Produk Spesifikasi Gambar
Boks KIT > Terbuat dari T

bahan dasar kayu.

» Berukuran 15 x
20 x 30 cm.

» Bagian depan
Boks KIT
terdapat Nama
KIT.

Kaleng
Transmitter
& kaleng
Receiver

Terbuat dari
bahan dasar
kaleng bekas.
Dilengkapi sensor

suara & tuner.
» Terdapat
konektor yang
bisa
menghubungkan
dari kaleng
transmitter ke
kaleng receiver.
» Kedua kaleng
bisa berfungsi
sebagai kaleng
transmitter &
kaleng receiver.
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Alat & » Gunting
Bahan » Kawat Email
Praktikum » Benang Wol
» Tali Rafia
Buku » Membantu
Petunjuk pelaksanaan
praktikum praktikum.
» Berisi materi
Getaran,
Gelombang, &
Bunyi.
» Memuat judul
percobaan,

tujuan, alat &
bahan, serta
langkah-langkah
praktikum.

2. Karakteristik materi pembelajaran IPA pada KIT Sound
Wave Meter
Karakteristik materi pembelajaran IPA pada KIT
Sound Wave Meter Materi Getaran Gelombang dan Bunyi
telah dirancang untuk memenuhi kebutuhan siswa kelas V1II
SMP/MTs. Materi pembelajaran ini menggabungkan konsep-
konsep dasar getaran, gelombang, dan bunyi dengan metode

pembelajaran yang interaktif dan aplikatif. Rancangan

pembelajaran

pemahaman siswa di kelas VIII, sehingga memungkinkan
mereka untuk memahami konsep materi dengan mudah.
pembelajaran juga memperhatikan penggunaan
teknologi dalam proses pembelajaran. Integrasi KIT Sound
Wave Meter sebagai alat bantu pembelajaran memberikan
dimensi praktis pada materi, memungkinkan siswa untuk

Materi

didesain  agar
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melakukan eksperimen langsung dan mengamati fenomena
getaran, gelombang, dan bunyi secara nyata. Dengan
demikian, materi pembelajaran tidak hanya teoretis, tetapi
juga memberikan pengalaman langsung yang dapat
meningkatkan pemahaman konsep secara lebih mendalam.
Selain itu, pendekatan pedagogis yang digunakan dalam
materi pembelajaran ini bertujuan untuk merangsang rasa
ingin tahu siswa dan mengembangkan keterampilan berpikir
kritis mereka. Dengan demikian, karakteristik materi
pembelajaran pada KIT Sound Wave Meter Materi Getaran
Gelombang dan Bunyi dirancang untuk menciptakan
pengalaman pembelajaran yang menyeluruh, memperkaya
pemahaman siswa, dan meningkatkan keterampilan berpikir
mereka terkait konsep-konsep IPA yang diajarkan. Pada KIT
Sound Wave Meter Materi Getaran Gelombang dan Bunyi,
kesempurnaan pengalaman pembelajaran siswa diperhatikan
secara menyeluruh dengan penyediaan buku petunjuk yang
komprehensif. Buku petunjuk ini tidak hanya menyajikan
informasi tentang pengoperasian alat secara jelas dan rinci,
tetapi juga menyoroti konsep-konsep utama terkait getaran,
gelombang, dan bunyi. Dengan menggunakan bahasa yang
sederhana dan disertai dengan ilustrasi yang mendukung,
buku petunjuk tersebut memberikan panduan yang efektif
bagi siswa dalam menggali potensi penuh dari KIT Sound
Wave Meter. Selain itu, buku petunjuk juga memberikan
instruksi langkah-demi-langkah untuk melakukan eksperimen
atau pengukuran tertentu, memungkinkan siswa untuk
mengaplikasikan konsep-konsep yang telah dipelajari dalam
situasi praktis. Buku petunjuk ini juga berfungsi sebagai alat
bantu bagi pendidik dalam memandu siswa melalui
pembelajaran praktis dengan KIT Sound Wave Meter.
Dengan demikian, penyediaan buku petunjuk akan
mempengaruhi  kualitas pembelajaran di  kelas VIII
SMP/MTs.

B. Pengembangan KIT Sound Wave Meter
Pengembangan KIT Sound Wave Meter Materi Getaran
Gelombang dan Bunyi kelas VIII SMP/MTs dalam skripsi ini
mencakup serangkaian tahap yang sistematis. Tahap pertama
adalah pendefinisian, di mana identifikasi kebutuhan dan
permasalahan pembelajaran di kelas VIII SMP/MTs dilakukan
melalui observasi dan wawancara. Proses ini memberikan
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landasan yang kuat untuk merinci spesifikasi produk yang
diperlukan. Tahap selanjutnya adalah perencanaan, di mana
rancangan desain produk dan materi pembelajaran disusun
berdasarkan kebutuhan lapangan. Dalam merancang KIT Sound
Wave Meter ini peneliti memadukan teknologi sensor dan konsep
pembelajaran yang disesuaikan dengan pembelajaran kelas VIII.
Perencanaan ini mencakup strategi pengembangan yang
mendukung tujuan pembelajaran, serta menentukan langkah-
langkah yang harus diambil untuk mencapai hasil optimal. Tahap
pengembangan menjadi poin penting dalam proses ini, di mana
desain dan materi pembelajaran diimplementasikan dalam
pembuatan prototipe KIT Sound Wave Meter. Proses evaluasi
produk dilakukan untuk memastikan bahwa produk memenunhi
standar kualitas dan dapat secara efektif digunakan dalam
pembelajaran kelas VIII SMP/MTs. Proses pengembangan
produk ini dilakukan secara sistematis untuk mendukung
pencapaian tujuan pembelajaran yang diinginkan.

1. Tahap Pendefinisian (Define)

Pada tahap ini peneliti melakukan studi pustaka, dan
studi lapangan di MTs Urwatil Wutsqo. Peneliti mencari
permasalahan terkait dengan pengembangan KIT Sound
Wave Meter untuk mengetahui kebutuhan siswa melalui
tahapan observasi dan wawancara guru IPA, sehingga
menjadi tolak ukur dalam menghasilkan produk yang
dikembangkan. Langkah-langkah yang dilakukan melalui
observasi dan wawancara dengan guru IPA, yang
memberikan wawasan mendalam mengenai tantangan yang
dihadapi siswa dalam memahami materi getaran,
gelombang, dan bunyi. Hasil observasi dan wawancara ini
dijadikan tolak ukur penting dalam merancang dan
menghasilkan produk yang sesuai dengan kebutuhan
pembelajaran di tingkat kelas VIII SMP/MTs. Melalui
proses observasi, peneliti dapat mengidentifikasi secara
langsung kesulitan atau kebingungan yang mungkin dialami
siswa dalam  memahami  konsep-konsep  tersebut.
Wawancara dengan guru IPA memberikan pandangan
tambahan dari sudut pandang pendidik, termasuk pendekatan
pembelajaran yang efektif dan potensi metode penyampaian
yang dapat meningkatkan pemahaman siswa. Dengan
demikian, data yang diperoleh dari observasi dan wawancara
memainkan peran kunci untuk mengetahui kebutuhan dan
harapan siswa serta menentukan fokus pengembangan KIT
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Sound Wave Meter. Dengan memahami secara mendalam
tantangan dan kebutuhan yang ada, produk yang dihasilkan
diharapkan dapat memberikan solusi yang efektif dan
mendukung proses pembelajaran siswa secara optimal. Pada
tahap pendefinisian ini dilakukan analisis kebutuhan siswa
meliputi: analisa awal, analisa siswa, analisa tugas, analisa
konsep, dan perumusan tujuan pembelajaran. Dalam
praktiknya tahap pendefinisian dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4.2. Tahap Define

Tahap

Hasil

Analisis awal

1. Guru belum menggunakan KIT sebagai
media pembelajaran IPA, terutama
materi Fisika (Getaran, Gelombang,
dan Bunyi).

2. Pentingnya pengembangan dan
penggunaan media KIT Sound Wave
Meter sebagai inovasi dalam kegiatan
belajar mengajar siswa terutama
sebagai inovasi pengelolaan sampah
kaleng bekas.

Analisis siswa

Siswa perlu dilatih keterampilan proses
sains yang mengacu pada tuju aspek:
mengamati, mengelompokkan,
menafsirkan, berhipotesis, merencanakan
penelitian, menerapkan konsep, dan
berkomunikasi.

Analisis tugas

Kebutuhan siswa mendapatkan
keterampilan proses sains dalam
pembelajaran IPA.

Analisis
konsep

Penggunaan media pembelajaran yang
diimplementasikan harus sesuai dengan KD
3.11 Menganalisis konsep getaran,
gelombang, dan bunyi dalam kehidupan
sehari-hari. Dan KD 4.11 Menyajikan hasil
percobaan tentang getaran, gelombang, dan
bunyi.

Perumusan
tujuan
pembelajaran

Melalui KIT Sound Wave Meter pada
materi Getaran, Gelombang, dan Bunyi,
siswa dapat mengamati, mengelompokkan,
menafsirkan pengamatan, berhipotesis,
merencanakan penelitian, menerapkan

51




konsep, dan berkomunikasi melalui
kegiatan praktikum.

a.

Analisis awal

Tahap analisis awal ini bertujuan untuk
mengidentifikasi masalah mendasar pada proses
pembelajaran IPA. Analisis awal ini didasarkan pada
hasil observasi lapangan dan hasil wawancara guru
IPA yang dilakukan. Hasil wawancara menjadi
landasan utama dalam mendapatkan pemahaman
yang mendalam mengenai tantangan dan hambatan
yang dihadapi dalam pembelajaran IPA di kelas.
Dalam konteks ini, informasi yang diperoleh dari
wawancara sangat diperlukan untuk merinci dan
memahami  konteks sebenarnya di lapangan.
Keakuratan dan  kedalaman informasi  dari
wawancara guru membantu peneliti  dalam
merumuskan solusi yang tepat dan relevan terhadap
permasalahan yang teridentifikasi selama observasi
lapangan. Dengan demikian, tahap analisis awal ini
tidak hanya berfungsi sebagai langkah untuk
mengidentifikasi permasalahan, tetapi juga sebagai
dasar yang kuat untuk merencanakan dan
mengimplementasikan solusi yang sesuai dengan
kebutuhan pembelajaran IPA di kelas VIII
SMP/MTs. Adapun data hasil wawancara dengan
guru mata pelajaran IPA kelas VII1I dapat dilihat pada
tabel 4.3.
Tabel 4.3. Data Hasil Wawancara identifikasi dan

Potensi Masalah

Identifikasi Kondisi Lapangan

Karakteristik Materi Getaran, Gelombang,
Materi dan Bunyi menjadi materi
yang signifikan dalam
kehidupan sehari-hari. Karena
makhluk hidup tidak dapat
terlepas dari unsur Getaran,
Gelombang, dan Bunyi
dengan segala praktik dan
trapannya.

Media Belum terdapat media
Pembelajaran pembelajaran berupa KIT
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Sound Wave Meter pada
materi Getaran, Gelombang,

dan Bunyi.
3 Metode Metode pembelajaran
Pembelajaran disekolah khususnya pada

materi Getaran, Gelombang,
dan Bunyi masih
menggunakan metode
ceramah. Hal ini berpotensi
sebagai bahan pengembangan
untuk menggunakan metode
pembelajaran yang lebih
menarik dan interaktif.

4 Kondisi siswa Keadaan siswa dalam
pembelajaran masih
cenderung pasif, belum
antusias dalam belajar IPA
materi Getaran, Gelombang
dan Bunyi.

b. Analisis siswa

Analisis siswa bertujuan untuk melihat
kondisi siswa yang menjadi sasaran dalam
pengembangan  produk.  Tahap  perencanaan
pembelajaran perlu memahami tentang karakteristik
dan kemampuan awal siswa. Analisis siswa
merupakan proses identifikasi siswa dari segi
kebutuhan dan karakteristik untuk menetapkan
spesifikasi dan kualifikasi perubahan perilaku atau
tujuan dari materi’. Karakteristik siswa dapat
ditandai dari keseriusan dan minat dalam mengikuti
kegiatan belajar mengajar, serta kemampuan dalam
menjawab pertanyaan dari guru. Berdasarkan hasil
observasi di MTs Urwatil Wutsqo khususnya kelas
VIII mempunyai respon yang kurang aktif dalam
kegiatan pembelajaran IPA dikelas. Sebagian siswa
tidak fokus pada materi yang disampaikan oleh guru
ketika belajar, siswa terlihat berbicara sendiri dengan
teman sebangku, beberapa diantaranya mengerjakan
aktivitas lain dan ada yang mengantuk. Dari uraian
tersebut dapat disimpulkan bahwa masih rendahnya

! “Teacher Interaction, Emotional, Teaching and Learning process.,”2019.
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d.

minat belajar siswa. Selain itu proses penyampaian
materi yang terlalu sering dengan metode ceramah
membuat  sebagian siswa ingin  melakukan
pembelajaran dengan metode yang lain terutama
praktikum. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka
pengembangan KIT Sound Wave Meter dapat
menjadi  solusi dari permasalahan dilapangan
terutama pada materi Getaran, Gelombang, dan
Bunyi.
Analisis tugas

Analisis tugas pada Proses Pengembangan
KIT Sound Wave Meter Materi Getaran Gelombang
dan Bunyi kelas VIII SMP/MTs dapat dilaksanakan
dengan merujuk pada keterampilan awal siswa, yang
kemudian dianalisis sesuai dengan tugas pokok yang
dikembangkan. Proses ini mendasarkan pada prinsip
bahwa  tugas-tugas yang dirancang  harus
memberikan  kontribusi  signifikan  terhadap
pengembangan keterampilan proses sains siswa.
Hasil analisis tugas disesuaikan dengan kebutuhan
siswa dalam melakukan pengamatan, menafsirkan,
mengklasifikasikan, membuat hipotesis,
merencanakan eksperimen, menerapkan konsep, dan
mengkomunikasikan. Dengan merinci analisis tugas
ini, tujuan utama adalah memastikan bahwa KIT
Sound Wave Meter tidak hanya menghadirkan tugas-
tugas yang bervariasi, tetapi juga mencakup dimensi
pembelajaran yang komprehensif. Setiap tugas
dirancang untuk memfasilitasi pengembangan
keterampilan siswa dalam menanggapi fenomena
getaran, gelombang, dan bunyi dengan cara yang
mencakup pemahaman konsep yang lebih dalam.
Analisis tugas ini menjadi kerangka kerja yang
integral dalam pengembangan KIT, menjembatani
konsep pembelajaran dengan pelaksanaan tugas-
tugas yang mendukung proses pembelajaran aktif
dan efektif bagi siswa kelas VIII SMP/MTs.
Analisis konsep

Analisis konsep pada penelitian ini memiliki
tujuan utama untuk menganalisis kompetensi dasar
dari produk yang dikembangkan dan menentukan
konsep materi pokok yang relevan. Analisis ini
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mendalam dan teliti, dimaksudkan untuk mencegah
terjadinya miskonsepsi pada saat pembelajaran IPA
berlangsung. Dalam konteks ini, analisis konsep
disesuaikan dengan materi Getaran, Gelombang, dan
Bunyi, menjadi landasan yang kokoh untuk merinci
konsep-konsep yang krusial. Penerapan analisis
konsep dalam penelitian ini tidak hanya berhenti
pada pemahaman konsep dasar saja, melainkan juga
melibatkan komponen keterampilan proses sains.
Integrasi ini menjadi hal penting, terutama karena
KIT Sound Wave Meter akan diimplementasikan
dalam pembelajaran sebagai alat bantu praktis. Oleh
karena itu, melalui analisis konsep yang mendalam,
diharapkan dapat memastikan bahwa konsep-konsep
tersebut dapat disajikan dengan cara yang jelas dan
dapat diaplikasikan dengan efektif oleh siswa.
Dengan demikian, analisis konsep menjadi langkah
strategis dalam mendukung keberhasilan
implementasi KIT Sound Wave Meter pada saat
proses pembelajaran berlangsung di kelas VIII
SMP/MTs.
Perumusan tujuan pembelajaran

Tahap perumusan tujuan pembelajaran ini
memiliki tujuan ganda, yaitu untuk menentukan dan
merumuskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
Pada tahap ini, fokus utama adalah memastikan
bahwa tujuan pembelajaran yang dirumuskan sejalan
dengan kompetensi dasar 3.11, yang mengharapkan
siswa mampu menganalisis konsep getaran,
gelombang, dan bunyi dalam konteks kehidupan
sehari-hari. Selain itu, perumusan tujuan juga
merujuk pada KD 4.11, yang menekankan
kemampuan siswa untuk menyajikan hasil percobaan
tentang getaran, gelombang, dan bunyi sesuai dengan
kurikulum 2013. Tujuan pembelajaran yang akan
dicapai siswa melalui perumusan ini melibatkan
beberapa aspek kritis. Pertama, siswa diharapkan
mampu memahami langkah-langkah praktikum yang
terkait dengan materi getaran, gelombang, dan bunyi.
Ini mencakup pemahaman terhadap prosedur
percobaan, penggunaan alat, dan interpretasi hasil
percobaan. Selanjutnya, tujuan ini juga bertujuan
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agar siswa dapat menentukan karakteristik bunyi
sesuai dengan panjang media perambatan bunyi. Hal
ini mencakup pemahaman tentang faktor-faktor yang
memengaruhi perambatan bunyi, seperti panjang
gelombang dan media perambatannya. Terakhir,
tujuan ini melibatkan kemampuan siswa untuk
menentukan bahan terbaik sebagai media perambatan
bunyi, menunjukkan pemahaman tentang
karakteristik media perambatan bunyi. Dengan
merinci dan mengembangkan tujuan pembelajaran
ini, diharapkan proses pembelajaran akan menjadi
lebih terstruktur dan siswa dapat mencapai
pemahaman yang lebih mendalam terkait dengan
materi getaran, gelombang, dan bunyi.

2. Tahap Perencanaan (Design)

Tahap perencanaan ini  bertujuan  untuk

menyiapkan rancangan awal produk berupa protototipe
KIT Sound Wave Meter, beserta buku petunjuknya.
Tahap perencanaan ini meliputi desain awal KIT Sound
Wave Meter dan penyusunan buku petunjuk.

a.

Desain awal KIT Sound Wave Meter
Peneliti membuat desain awal KIT Sound
Wave Meter berdasarkan identifikasi konsep
pembelajaran. Desain awal ini menghasilkan
prototipe KIT yang sedang dikembangkan. Sebelum
nantinya dilanjutkan ketahap selanjutnya, yaitu tahap
validasi untuk mengetahui kelayakan dan evaluasi
produk. Tabel desain awal KIT yang dikembangkan
terdapat pada tabel 4.4.
Tabel 4.4. Desain awal KIT Sound Wave Meter

No

Produk

Spesifikasi Gambar

Boks KIT

» Terbuat dari
bahan dasar
kayu.

» Berukuran 15 x
20 x 30 cm.

» Bagian atas
Boks KIT
terdapat Nama
KIT.
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Kaleng
Transmitter
& kaleng
Receiver

Alat yang
dirangkai
terdiri dari:
kaleng bekas,
sound sensor,
stopwatch,
relay 3v,
baterai 3v,
holder baterai,
saklar, dan
kabel.
Terdapat
konektor yang
bisa
menghubungka
n dari kaleng
transmitter ke
kaleng
receiver.
Kedua kaleng
bisa berfungsi
sebagai kaleng
transmitter &
kaleng
receiver.

Alat &
Bahan
Praktikum

YV VYV

Gunting
Kawat Email
Benang Wol
Tali Rafia
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b. Desain awal buku petunjuk

Penyusunan buku petunjuk praktikum dimulai
dengan  mengidentifikasi konsep dan tujuan
pembelajaran untuk KIT Sound Wave Meter.
Langkah ini penting agar buku petunjuk dapat
disusun secara sistematis dan sesuai dengan
kebutuhan pengguna. Setelah konsep dan tujuan
pembelajaran teridentifikasi, langkah berikutnya
adalah menyusun buku petunjuk penggunaan.
Sebelum buku petunjuk diuji coba, dilakukan proses
validasi oleh dosen ahli materi. Validasi ini bertujuan
untuk memastikan bahwa buku petunjuk telah
memenuhi standar kualitas dan keakuratan yang
diperlukan sebelum digunakan secara luas. Dengan
demikian, tahapan ini menjadi langkah kritis dalam
memastikan keefektifan buku petunjuk KIT Sound
Wave Meter sebelum diimplementasikan dalam
lingkungan penggunaan yang sebenarnya. Desain
awal buku petunjuk praktikum yang dikembangkan

terdapat pada tabel 4.5.
Tabel 4.5. Desain awal buku petunjuk praktikum

r
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Kompetensi inti;
Mnnﬂnpl dan menghayati ajuran agama  yung
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ool ey .-:.m toleransi, gutong
royong, percayn dicl. dan saseun dalam berinseraksi
secar cfektif degan lingkungan sosial

1 3. Momsbumi dan meowephen pengetabuan (fuktoal,
16 Roeptual, dan peosedaral) berdasarkan tasa ingin taba
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yang
dipelajari di sckolah dan sumber lain yang sama dalam
sudt pandung teoei

Kompeteasi Dasar :
310 ks ey g, g, i fne,
penerapannya dalam kehidapan se
11 Mingems ey gocen, m dan bunyi
dalamm hehidupan
410Metkutan omg wnlula-pc\ﬂ-m tentang getaran,
don bunyi

411 Menyajikin hasil percobaan tcmang geturan. gelorbang.
dan bunyi.

Tuta
Sistematika Laporan
1. Siswa idak diperbolehkan masuk tanpa izin gun.
2 Heodaknys memaksi jos prakikum  apabila
mengadakan kegiatan 8 laboratorium. A, Judul Pescobaan
Dituli sesuai dengan judul prakikun
5 Bacalh semia petwnnk usuk  melakukan el
s . pogRioh] et B ‘Ditulis berdasarkan kalimat sendiri sesuai dengan
ipiRs tanyakan Lepads gur. twjuan yang akan dicapai pada praktikum.
4 Pada saot  kegistan prokiikum  berlangsung, €. Landasan Teori
ditarang iakan dan mimun Penulisan landsan eor misizmal setcngah
s i M. b ol
6. Gunakan alt-abat sesvai petunjul aaw scizin goru. Cantumkan shat dan bohan yang digunskan dalam
9. Selesai melukiikan kegiatan, kembalikan alat-slst & 'c'_"fz,":
Ketempat semuta dalarm keadsan bersih dan raps e b yong i
. Cucilh tangan setlsh melakukan kegiatan. diliksanskan dengan singhat.
F. Hasil Pengamatan.
9. Beibhan s Lo b g b TVl Vol g e i e ikl
- G. Pembahasan
10.Komtrol lgi semus peralstan dan pustikin semus Uraikan dats pengamatan yang diperolch.
‘dalarm kendaan aman. H. Kesimpulan
Buatlah kesimpulan berdasarkan hasil praktikum.
L Daftar Pustaka
Talis daftar buk yang digonakan sehagai rujukan,

Berdasarkan bandul terscbut, sota Kali Getaran adalah
B

e

A Getaran Sdwrs pin vl yng bk pod s b e, oo
Sk b borpetar sccara hebs. Getaran b

e _,,.,".'.',.':,,,.., Kavems -wm-ulm. frekucnsi yang nstural karcna sifat dinamika dork

terjoch demgan teratur, getaran sering juga disebut dengan distribusi massa dan kekuatan yang membuat gotaran. Contolinya

gerak periodik. Kuat atau lemakaya perperakan bends Bandul yang ditarik hemadan dilepaskan dan dibiarkan

erscbut jumia cncrgs yang menghasilkan geiaran sampai pergerakan handul _terschot

Seamakin besar enery yang diberikan maka semakin kust berhenti. b, Getaran Paksa adalah getaran yang terjadi Karena

y Getaran samu dengan adanys gaya lua yang secars paksa meacipakan getaran,

satu kall geruk bolak bakik dari benda tersebot. Ganbar m‘-*-y-m'lﬂ-':-:mhy:dv:kﬁ |-::N‘

Wiawah i meniclaskan proses terjadinya Dalam konscp getaran paga dikesal istilah Amplitido, Frekuensi,
fowepiretng SECTIm—-, i eri, lenganpeerianny e et

1. Amplinudo
_— Amplitads sdalah simpangan terjash dari itk

ik adlah wik B, din Anpliudanys
A % adulsh BA dan BC. Dalam penerspannya pads pegas jugh
[ dopot it dar gambar 1.2

Gambar 1.1 Bandad Scdertams.

" Bk Furian, New Esdion i Bock fis Pengcsston Al (ki Maran et Saies ks At ZA SMIYMTS Kebos VIEK
Cmedia 217, himss. Uskara: Peas, J00%)
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melema, juli
duri ik seimbang  meugokan ampliudo dari pegas
terebut

2. Frekuensi

Frebomsi Getaran merupakan wmiah petarun yasg
teradi dalam satu detik. Satuan Frokucosi dofam Sistem
Internasional yaitu Hertz (Hz). Uniuk menghatung frekensi.

menetapkan jrak wakts. oah

Jeroun yuta Helorich Rudolf Btz yang meocmkan
feoomena i pertam ko Frekvemsi sebesar | Hx
mocayutakan bumyakeys peristiwa yang terjadi dalim sats
ik, Frebuensi disimbolian (1) berdusarkan perhitungsa
dengan rumes schagai heskar

J = Frekeoi (H2)
B = Jumiah Getaran
U =Wk
3 Priode
Pervode adulah wakiy yang melskukan
sana kol getaran. Satwan Periode dalarm Sistem Intemasional
adalah Sekon (5). Perinde dis deagan (T) dengan

‘Gelomiang adulah sctarsn yang merambat, Gerak gelombung.

Gk ke tik lin tanpa porpindaban muter, Berdarkan arah
rumbotays, geloembang dibedakan menju dus yadu

senae gt betika dipetk sk aloh st s

s Firya. New o My Bk e P Ao sk Comeiis

20, bl 401

Gasnbar 1.3 Gebensbang Trassvernad
2. Gelombang Longitadisal yuity gelombang yang arub
pelombang beayi.

clebtromagnetil adalah gelombang y:
i hckiign. Ll Wity mobiom. Geuic
gelombang cabays.

2 Gelombang mekanik  adalah  slahang  yang

memcrlukan  medium,  Contoh:
chombang aie, gelombang tah. grlombang bunyl. dan
elombang pada slinks

M 2 o e e AT e S
Ok Dupuiham, 17 Mo 15145

3 Bunyl

opat merambat melabsi zat podat, cair, dia gas. Bany dapat
terdngar harens getarannyn merambut pada mediom (231
portin) Bomyi ok dput cvanbut mclai ang g

1. Audioeonik adslah busyi yang ey e s
2% S 0Rs pet diooge oih
Infrasonik hyryn;m:mny-mumnmw
Bunyi inh dopat didengar olch Winutang-binatang.tericots,

3. Utasonik aalah bunyi yang frckucasinya diatas 2000 Hz
Bunyi imi hunya dipet didkmgar oleh lusba Jusba dan
helebwar,

Sy s S e oy o

2. Ada samber banyi.

b Frekvemsinya anara 20 He samgai 20000 1z (daersh
audsosonik)

€ Kekuotannya 1 B atau ebih
@ Adu 2t perantars berupu gas, cair dan it
e

Gelombang bunyi dupat mersmhat & udarn dengan lsja

St b, . S oo Al APATs Kol VI Semter 2
(ke Depihasn. 017, b 159148

Ketcrangan:

v Cepat rarmbat bunyi (is)
5 2 Jarak yang ditempuh (m)
+: Wakiu tempuh (s)

KEGIATAN |

MENENTUKAN BAHAN TERBAIK SEBAGAI MEDIA|
PERAMBATAN BUNYL

i Dasar :
ok Deidareratuisoren drglan
pencrapannya dabam kekidpon schari
4,10 Melakukan peagametan sta pum-.. tentang getarun.
dan buayi.
B. Alat dan Rahan:
KIT Sownd Wave Meter
Kawat emil
wol

Benang
Tali rafia

’:n.-.w.w.-

Gunting
Alat rulis
‘-chhliq-_

Potang kawat email, benang wol, den tali rafia masing-

‘masing dengan ukuran 4 meter

3. Hidopkan KTT Sound Wanve Meter

. Hubunghan Laleng | dan kaleag 2 pads KIT Sounsd Wase
i

Kemodian
amati ayala lamps indikator kaleng receiver pada KIT
Sourd Wave Meier

. Catat hasil percobaan dun tentukan bahan terbaik scbagai
media perambatan huayi
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D. Indikator Pengamatan KEGIATAN2
Karakieristik yala bampu | Karakierstk
indikator Audicsonik PADA
KALENG RECEIVER DENGAN BAHAN BERBEDA
Tidak menyala “Tidak terdengar
‘Mcayala redup Terdengar icak jebas A. Kompetensi Dasar:
3 dan bunyi dal
pelombang.
Menyala jelas Terdengar yelus kehidupan sehari-hari.
iy s a.nr:.::m hasil percobaan tentang getaran, gelombang.
< yi
E B. Alat dan Baban:
1. KIT Sound Wanve Merer
Bahan Kawat | Benang | Tal 2. Kawat email
Email wol Rafia 3. Benang wol
4 Talirafia
s "
Karakteristik ayala AN
s fidhiter €. Langkah Kerja:
1. Siapkan alat dan bahan yang dibutubikan wntuk percobaan
Karabteristik 2 Potng kawat eenail. bemang wol. dan tal rafia masing. masing
Andicsonlk dengan ukuran 4 meter
3. Nyalakan runner pada KIT Sound Wave Meter
4. Hubungkun kakeng 1 dan kaleng 2 pada KIT Sound Wave

meter menggunakan ketiga jenis baban diatas secara
bergantian deogan melskukan peagukuran wakiy persmbstun
bunyi
Berikan sumber suara dengan frckuensi yang sama. pada
Kaleng ramsmiter
6. Amali frekuensi yang sumpa padia kaleng receiver dan catst
hasil percobaun,

KEGIATAN 3
o MENENTUKAN CEPAT RAMBAT BUNYI PADA BAHAN
v =3 Xy BERBEDA
x [ 160 i
A. Kompetensi Dasars
G o3 TN 3.1 Menganalivi Koassp getaan, sekcmboag. dan bunyi dalaen
[ [ 1960 sebari hari,
.11 Monyajian hasi pescobasn teniang. gearan. gelombang,
L B 269 dun bany
B Alat dan Batun:
5 - o 1. KIT Sownd Wave Meter
E 2 Kawat emall
3 -
AR [T (IR [V F— & fta
manswminer. | ranaminer | recever | ecetver y oo )
C. Langkah Kerja:
Kawat L ¥ cobaan
Encd 2 Potong kawst cmal, benasg wl. dun tal raia msing masing
dengn ukuesn 3 metex
Benang 3. Hiduphan KET Sound Wene Meer
el 4. Mubungkan kakeng | dan kaleng 2 pada KIT Sound Wave
merer menggunskan Aetga jews babun diatassecars
Beprnian denyan toiskuban pengsbisan wabiu persembaten
T bumys
Rafia T R p—p—
. tndikator Peogumatan
. Menghing clivih ki s bahas Lawat cial
2. Menghitung sclissh waktu pada bahan benang wol
3. Menghumung sclisih wakiu pads bahan tal rafia
A Mengitung copat rambat bunyi pada sctiop bahan
v "
E. Tubel Peagamatan Daftar Pustaka
Sehegin|iak Jam | Coper mbec Fitriyani, Bka. New Edition Big Book flwu Pengetahuan Alam.
tempah | temput | By (v) Jakarta: Cenedis, 2017,
bunyt () | bunys (1) ¥
Hermuns, Maman. Sains Fiila i 24 SMPMTS Kelas VIIL
Kawat Jukana: Picanti, 2005.
Eml Zohaidoh, St Suariyanii Mahanal, Lin Yulanc, | Wayan Dsna.
Ardian A, i. ® Wamsim .
Terang Mahfudhillsh, Alifa Robitah, Zeia 1. Kuemiawat, Fatia
Wel Rosyids, Mar'atus Sholihah  llmw  Pemgetahwan  Alam
T SMPAMT, Kelax VI Somester 2. Jokana.  Keweotrian
Ratia P Kebuda
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3. Tahap Pengembangan

KIT yang sudah didesain divalidasi terlebih
dahulu oleh dosen ahli media, dan dosen ahli materi.
Revisi yang diperoleh akan diperbaiki, selanjutnya akan
dilakukan validasi empiris kepada siswa kelas IX di MTs
Urwatil Wutsqo sejumlah 9 siswa. Setelah dilakukan
tahap uji coba terbatas, selanjutnya dilakukan tahap uji
coba luas kepada siswa kelas VIII di MTs Urwatil
Wutsqo berjumlah 24 siswa. Pada tahap ini, Guru IPA di
MTs Urwatil Wutsgo juga diminta memberikan penilaian
tentang KIT yang dikembangkan pada lembar validasi
respon guru.

a. Validasi Ahli

1)

Hasil Validasi Ahli Media

Validasi ahli media dilakukan oleh
Bapak Dody Rahayu Prasetyo, M.Pd
merupakan dosen Jurusan Tadris IPA Fakultas
Tarbiyah IAIN Kudus. Pada tahap validasi, ahli
media memberikan penilaian dan saran terkait
pengembangan KIT Sound Wave Meter yang
sedang dikembangkan peneliti, dengan mengisi
kuesioner penilaian yang terdiri dari 2 aspek
penilaian, 13 pernyataan, dan 9 indikator.
Indikator penilaian meliputi kesesuaian media
dengan kompetensi inti (KI) dan kompetensi
dasar (KD), kesesuaian media dengan materi
getaran, gelombang dan bunyi, fungsi media,
konstruktivisme  media, efisiensi  media,
kelengkapan media dan kesesuaian dengan
tujan  pembelajaran, kepraktisan  media,
kesesuaian ~ penggunaan  bahan  dalam
pembuatan media, dan inspiratif. Data yang
telah divalidasi oleh ahli media terdapat pada
tabel 4.6.

Tabel 4.6. Hasil Validasi Ahli Media

No | Aspek penilaian Jumlah skor | Persentase Kriteria

1 | Kelayakan Media 8 100% Sangat Layak

2 | Desain Media 5 100% Sangat Layak
Rata-rata 100% Sangat Layak
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Berdasarkan tabel 4.6. diperoleh hasil
validasi dari ahli media dengan hasil penilaian
kelayakan media mendapatkan skor 8 dengan
persentase  100% dan  desain  media
mendapatkan skor 5 dengan persentase 100%.
Persentase rata-rata diperoleh dari jumlah skor
dibagi skor maksimal kemudian dikalikan
dengan 100% sehingga diperoleh persentase
100% dengan kriteria sangat layak. Saran dan
perbaikan berdasarkan hasil validasi ahli media
dapat dilihat pada tabel 4.7.

Tabel 4.7. Saran dan perbaikan berdasarkan
validasi ahli media

Saran
perbaikan

Sebelum dan sesudah perbaikan

1. Tujuan
praktikum
belum ada
&
disesuaika
n

Sebelum perbaikan

KEGIATAN 1

MENENTUKAN BAHAN TERBATK SEBAGATMEDIA
PIRAMBATAN BUNYE

Sesudah perbaikan

KEGIATAN 1

MENENTUKAN BAHAN TERBAIK SEBAGAI MEDIA
PERAMBATAN BUNYI

A. Kompetensi Dasar :
3.10Memahami konsep getaran, gelombang, dan bunyi,
serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari
4.10Melakukan pengamatan atau percobaan tentang
getaran, gelombang, dan buny.
B. Tujuan Praktikum

1. Peserta didik dapat menentukan bahan terbaik
sebagai media perambatan buny?,

2. Peserta didik memahami langkah-langkah
percobaan

Alat dan Bahan:

0

1. KIT Sound Wave Meter
2. Kawat email

3. Benang wol

4. Tali rafia

5. Gunting

6. Alat tulis
D. Langkah Kerja:
1. Siapkan alat dan bahan yang dibutuhkan untuk
percobaan.

2. Potong (kawat email, benang wol, dan tali rafia)
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2. Stopwatch
tidak
fungsi

Sebelum perbaikan
AN

3. Tempat
belum
representa
tif




Sesudah perbaikan

2) Hasil Validasi Ahli Materi

Validasi ahli materi dilakukan oleh Ibu
Ulya Fawaida, M.Pd, merupakan dosen Jurusan
Tadris IPA Fakultas Tarbiyah IAIN Kudus.
Pada tahap validasi, ahli materi memberikan
penilaian dan saran terkait pengembangan KIT
Sound Wave Meter yang sedang dikembangkan
peneliti dengan mengisi kuesioner penilaian
yang terdiri dari 2 aspek penilaian, 11
pernyataan dan 8 indikator. Indikator penilaian
ahli materi meliputi kejelasan konsep materi
getaran, gelombang, dan bunyi, ketepatan
dengan pembelajaran, kemudahan proses
pembelajaran, kesesuaian materi  dengan
Kompetensi Dasar (KD), kejelasan materi,
kelengkapan materi, sistematis, dan tampilan
modul menarik. Data yang telah divalidasi oleh
ahli materi terdapat pada tabel 4.8.

Tabel 4.8. Hasil Validasi Ahli Materi

Aspek penilaian Jumlah skor | Persentase Kriteria

Pembelajaran 4 100% Sangat Layak

Isi Materi 7 100% Sangat Layak
Rata-rata 100% Sangat Layak

Berdasarkan tabel 4.8. diperoleh hasil
validasi dari ahli materi dengan hasil penilaian
pembelajaran mendapatkan skor 4 dengan
persentase 100% dan isi materi mendapatkan
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skor 7 dengan persentase 100%. Persentase
rata-rata diperoleh dari jumlah skor dibagi skor
maksimal kemudian dikalikan dengan 100%
sehingga diperoleh persentase 100% dengan
kriteria sangat layak. Saran dan perbaikan
berdasarkan hasil validasi ahli media dapat
dilihat pada tabel 4.9.
Tabel 4.9. Saran dan perbaikan berdasarkan
validasi ahli materi

Saran perbaikan Sebelum dan sesudah perbaikan
Pada LKS disertai Sebelum perbaikan
dengan an panjang
pertanyaan untuk =S Daftar Pustaka
k itriyani, Eka. New Edition Big Book Ilmu Pengetahuan Alam.
memperkuat g T i i
;ar_‘ Hermana, Maman. Sains Fisika Jilid 2A SMP/MTS Kelas VIII.
pem ahaman r Jakarta: Piranti, 2005.

. P lak Zubaidah, sm.._ Suariyanti Mahanal, Lia Yulianti, T Way_an
siowa dan diajak e o s poota e - ronh ot
u ntu i‘ Rosyxda.sdanel‘::r'atus S:;l;l:a:r l/muaP:lrvfta/:rlzgnA{i/:
menylmpU"(an Pt | lfguz/igilan’ga[n Ke\ggjasyaan,éol'f el :
dengan memberi |
k0|0m k:enstl

- osonik
kesimpulan

—
> Berdasarkan praktikum yang telah dilaksanakan, tentukan:

1. Bahan terbaik sebagai media perambatan bunyi

2. Karakteristik bunyi berdasarkan variasi media
perambatan

No | Media Perambatan
Bunyi

1 Kawat Email

Karakteristik ‘

2 | Benang Wol

3 I Tali Rafia [

> Simpulkan hasil pengamatan yang telah dilakukan:
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b. Uji Coba Produk

1)

Uji Coba Terbatas

Uji coba terbatas dilaksanakan di MTs
Urwatil Wutsqo Ngroto Mayong Jepara pada
kelas IX, dengan mengambil sampel sejumlah 9
siswa. Pada tahap ini  dilaksanakan
pembelajaran dan praktikum menggunakan KIT
Sound Wave Meter. Ketika praktikum
dilaksanakan, dibentuk 3 kelompok dengan
jumlah masing-masing kelompok berjumlah 3
orang. Setelah tahapan pembelajaran, dan
praktikum dilaksanakan, siswa diminta mengisi
kuesioner penilaian yang terdiri dari 11
pernyataan terkait dengan kelayakan, dan
desain KIT Sound Wave Meter yang
dikembangkan. Indikator penilaian respon
siswa meliputi kelengkapan media, fungsi
media, efisiensi media, kesesuaian media,
kepraktisan media, inspiratif, desain menarik,
dan kejelasan media. Hasil respon siswa dalam
uji coba terbatas dapat dilihat pada tabel 4.10.

Tabel 4.10. Hasil Respon Siswa

No | Aspek penilaian Jumlah skor | Persentase Kriteria
1 | Kelayakan media 54 100% Sangat Layak
2 | Desain media 44 97,77% Sangat Layak
Rata-rata 98,98% Sangat Layak

Berdasarkan tabel 4.10. diperoleh hasil

respon siswa pada tahap uji coba terbatas

dengan total persentase 98,98%, meliputi

kelayakan media 100% dan desain media

97,77%. Persentase rata-rata diperoleh dari

jumlah skor dibagi skor maksimal kemudian

dikalikan dengan 100% sehingga diperoleh

persentase 98,98% dengan kriteria sangat layak.

2) Uji Coba Luas

Uji coba luas dilaksanakan di MTs
Urwatil Wutsqo Ngroto Mayong Jepara pada
kelas VIII sejumlah 24 siswa. Pada tahap ini
dilaksanakan pembelajaran dan praktikum
menggunakan KIT Sound Wave Meter. Ketika
praktikum dilaksanakan, dibentuk 5 kelompok
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dengan jumlah masing-masing kelompok
berjumlah 5 dan 4 orang. Setelah tahapan
pembelajaran, dan praktikum dilaksanakan,
siswa diminta mengisi kuesioner penilaian yang
terdiri dari 11 pernyataan terkait dengan
kelayakan, dan desain KIT Sound Wave Meter.
Indikator penilaian respon siswa tahap uji coba
luas meliputi kelengkapan media, fungsi media,
efisiensi media, kesesuaian media, kepraktisan
media, inspiratif, desain menarik, dan kejelasan
media. Hasil respon siswa dalam uji coba luas
dapat dilihat pada tabel 4.11.
Tabel 4.11. Hasil Respon Siswa

Aspek penilaian

Jumlah skor | Persentase Kriteria

Kelayakan media

139

96,52%

Sangat Layak

Desain media

99

82,5%

Sangat Layak

Rata-rata

90,15%

Sangat Layak

3)

Berdasarkan tabel 4.11. diperoleh hasil
respon siswa pada tahap uji coba luas dengan
total persentase 90,15% meliputi kelayakan
media 96,52% dan desain media 82,5%.
Persentase rata-rata diperoleh dari jumlah skor
dibagi skor maksimal kemudian dikalikan
dengan 100% sehingga diperoleh persentase
90,15% dengan kriteria sangat layak.

Respon Pendidik/Guru

Respon pendidik/guru  dilakukan oleh
Ibu Qoyyumi Asfiroh, S.Pd. selaku guru
pengampu mata pelajaran IPA di MTs Urwatil
Wautsgo Ngroto Mayong Jepara. Respon guru
dilaksanakan  dengan  mengisi  kuesioner
penilaian yang terdiri dari 2 aspek penilaian, 13
pernyataan, dan 9 indikator. Indikator penilaian
guru meliputi kesesuaian media dengan
kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar
(KD), kesesuaian media dengan materi getaran,
gelombang dan  bunyi, fungsi  media,
konstruktivisme  media, efisiensi  media,
kelengkapan media dan kesesuaian dengan
tujan  pembelajaran,  kepraktisan  media,
kesesuaian ~ penggunaan  bahan  dalam

68



pembuatan media, dan inspiratif. Hasil respon
guru dalam tahap uji coba ini dapat dilihat pada
tabel 4.12.
Tabel 4.12. Hasil Respon Guru

No | Aspek penilaian Jumlah skor | Persentase Kriteria

1 | Kelayakan media 8 100% Sangat Layak

2 | Desain media 5 100% Sangat Layak
Rata-rata 100% Sangat Layak

C.

Berdasarkan tabel 4.12. diperoleh hasil
respon guru pada tahap uji coba dengan total
persentase 100% meliputi kelayakan media
100% dan desain media 82,5%. Persentase rata-
rata diperoleh dari jumlah skor dibagi skor
maksimal kemudian dikalikan dengan 100%
sehingga diperoleh persentase 100% dengan
kriteria sangat layak.

Pembahasan Produk Akhir

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang
dilaksanakan di MTs Urwatil Wutsqo Ngroto Mayong Jepara.
Penelitian ini menghasilkan produk berupa KIT Sound Wave
Meter pada materi getaran, gelombang, dan bunyi kelas VI
SMP/MTs. Model pengembangan yang digunakan yaitu model
pengembangan 4D Thiagarajan yang disederhanakan menjadi
3D, vyaitu tahap pendefinisian (define), tahap perencanaan
(design), dan tahap pengembangan (develop). KIT didesain
berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru IPA.
Desain KIT yang sebelumnya direncanakan dengan 3 praktikum,
disederhanakan menjadi 2 praktikum dengan pertimbangan dari
dosen ahli media karena beberapa komponen dalam KIT tidak
berfungsi dengan baik. Setelah desain KIT diperbaiki
berdasarkan saran ahli media dan ahli materi, dilakukan uji coba
terbatas pada sejumlah siswa kelas X sebagai langkah validasi.
Hasil uji coba menunjukkan respon siswa terhadap tingkat
kelayakan KIT yang sedang dikembangkan. Pada tahap uji coba
terbatas diperoleh hasil respon siswa 98,98% dengan kriteria
sangat layak. Setelah dilakukan uji coba terbatas, dilakukan uji
coba luas kepada siswa kelas VIII dengan memperoleh hasil
90,15% dengan kriteria sangat layak. Sehingga diperoleh hasil
rata-rata respon siswa dengan menjumlahkan hasil uji coba
dikelas IX dan kelas VIII dengan jumlah 33 siswa sebesar
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92,56% dengan kriteria sangat layak. Hasil respon guru dalam
tahap uji coba ini memperoleh hasil 100% dengan kriteria sangat
layak. Guru IPA di MTs urwatil wutsqo juga memberikan
komentar terkait pengembangan KIT Sound Wave Meter “Media
pembelajaran ini sangat inspiratif dan mudah, dapat mengurangi
sampah kaleng. Perlu dikembangkan di sekolah-sekolah lain
ditingkat SMP/MTs”. Penggunaan KIT Sound Wave Meter
menggambarkan penerapan teknologi dalam konteks pendidikan
yang memadukan keahlian guru, pemahaman konsep, dan
pemanfaatan alat bantu pembelajaran. Dengan penggunaan KIT
Sound Wave Meter lebih lanjut diharapkan dapat memberikan
kontribusi signifikan terhadap pembelajaran sains di tingkat kelas
VIII SMP/MTs dan merangsang pemahaman siswa terhadap
konsep getaran, gelombang, dan bunyi dengan cara yang lebih
dinamis dan bermakna.
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